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PERBANDINGAN ALGORITMA DJIKSTRA, BELLMAN-FORD, DAN
FLOYD-WARSHALL UNTUK MENCARI RUTE TERPENDEK
(THE SHORTEST PATH PROBLEM)

ABSTRAK

Algoritma-algoritma yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
persoalan penentuan lintasan terpendek (shortest path problem) yaitu Algoritma
Dijkstra, Algoritma Bellman-Ford, dan Algoritma Floyd-Warshall. Tujuan dari
penelitian untuk menentukan rute terpendek menggunakan Algoritma Dijkstra,
Algoritma Bellman-Ford, dan Algoritma Floyd-Warshall. Disamping itu juga
dapat mengetahui perbandingan efisiensi algoritma dalam persoalan rute
terpendek dari sisi running time-nya.

Metode yang digunakan studi literatur yaitu dengan mempelajari teori-
teori yang berhubungan dengan Algoritma Dijkstra, Algoritma Bellman-Ford, dan
Algoritma Floyd-Warshall dan analisis algoritma dari berbagai sumber tertulis.
Disamping itu juga membandingkan ketiga algoritma tersebut dari sisi running
time-nya.

Dalam persoalan lintasan terpendek Algoritma Dijkstra lebih efisien
dibandingkan Algoritma Bellman- Ford dan Floyd-Warshall dilihat dari sisi
running time-nya. Masing-masing algoritma memiliki spesifikasi penyelesaian
masalah, dan kompleksitas waktu algoritma yang berbeda-beda.

Kata Kunci : Algoritma Dijkstra, Algoritma Bellman-Ford, Algoritma Floyd-
Warshall, Persoalan Lintasan Terpendek (shortest path problem)

Xix



BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Kemacetan yang terjadi selama perjalanan, sering mengganggu kegiatan
kita sehari-hari. Setiap manusia ingin sampai ke tujuan dengan tepat waktu.
Tetapi, sering kali kemacetan menyebabkan keinginan manusia terhambat.
Pengguna jasa transportasi pasti ingin sampai ke suatu tempat dengan waktu yang
lebih cepat, sarana angkutan yang mudah diperoleh, aman, nyaman. Oleh karena
itu, dibutuhkan suatu cara untuk menanggulangi masalah tersebut yaitu dengan
mengetahui jarak tempuh minimum untuk mencapai suatu tempat.

Graf merupakan model matematika yang sangat kompleks dan rumit, tapi
bisa juga menjadi solusi yang sangat bagus terhadap beberapa kasus tertentu.
Banyak sekali aplikasi menggunakan graf sebagai alat untuk merepresentasikan
atau memodelkan persoalan sehingga persoalan itu dapat diselesaikan dengan
baik. Aplikasi-aplikasi tersebut misalnya menentukan rute terpendek (the shortest
path problem), persoalan pedagang keliling (travelling salesperson problem),
persoalan tukang pos Cina (chinese postman problem), pewarnaan graf (graph
colouring), pembuatan sistem jalan raya satu arah (Making a Road System One-
way), menentukan peringkat peserta sebuah turnamen (Rangking the Participants

in a tournament), dan masih banyak lagi (Pradana, 2006: 1).



Lintasan dengan bobot yang minimum disebut sebagai rute terpendek.
Bobot di sini dapat berupa jarak, waktu tempuh, atau ongkos transportasi dari satu
node ke node yang lainnya yang membentuk rute tertentu. Solusi untuk persoalan
rute terpendek ini sering disebut juga pathing algorithm. Banyak sekali algortima
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan persoalan ini seperti Algoritma
Dijkstra, Algoritma Bellman-Ford dan Algoritma Floyd-Warshall.

Algoritma yang baik harus mampu memberikan hasil yang sedekat
mungkin dengan nilai sebenarnya dan juga harus efisien. Efisiensi algoritma
ditinjau dari dua hal yaitu efisiensi memori dan efisiensi waktu (running time).
Algoritma Dijkstra, Algoritma Bellman-Ford dan Algoritma Floyd-Warshall
memiliki efisiensi yang berbeda-beda. Dari ketiga algoritma tersebut mana yang
lebih efisien dari sisi running time-nya.

Running time adalah waktu yang diperlukan oleh algoritma dengan
menghitung banyaknya intruksi yang dieksekusi. Intruksi dalam sebuah algoritma
misalnya operasi penjumlahan, operasi perbandingan, operasi pembacaan dan
sebagainya. Apabila mengetahui berapa mikrodetik yang diperlukan untuk suatu
operasi dapat mengetahui waktu running time program yang sebenarnya pada

komputer

1.2 Batasan Masalah
Pada skripsi ini masalah yang dikaji adalah kajian teoritis pencarian rute
terpendek dimana rute merupakan lintasan berarah pada graf berarah berlabel dan

berbobot positif. Rute terpendek yang dicari dibatasi pada pencarian rute



terpendek dengan Algoritma Dijkstra, Algoritma Bellman-Ford, dan Algoritma

Floyd-Warshall.

1.3  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahan yang timbul dalam penulisan skripsi ini adalah:
1. Bagaimana cara kerja pencarian rute terpendek menggunakan Algoritma
Dijkstra, Algoritma Bellman-Ford, dan Algoritma Floyd-Warshall?
2. Bagaimana perbandingan efisiensi Algoritma Dijkstra, Algoritma Bellman-
Ford, dan Algoritma Floyd-Warshall dalam rute terpendek (The Shortest Path

Problem) dari sisi running time-nya?

1.4 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai adalah:
1. Mengetahui cara kerja pencarian rute terpendek menggunakan Algoritma
Dijkstra, Algoritma Bellman-Ford, dan Algoritma Floyd-Warshall.
2. Mengetahui perbandingan efisiensi Algoritma Dijkstra, Algoritma Bellman-
Ford, dan Algoritma Floyd-Warshall dalam rute terpendek (Shortest Path

Problem) dari sisi running time-nya.



15  Manfaat

Manfaat yang diharapkan dalam penyusunan skripsi ini adalah dapat
memberikan pemahaman bagaimana menentukan rute terpendek (Shortest Path
Problem) dengan menggunakan Algoritma Dijkstra, Algoritma Bellman-Ford, dan
Algoritma Floyd-Warshall. Disamping itu juga dapat mengetahui mana yang lebih

efisien diantara ketiga algoritma tersebut dari sisi running time-nya.

1.6 Tinjauan Pustaka

1.6.1 Anggraini, 2010, Implementasi Algoritma Floyd-Warshall untuk
mencari jalur perjalanan menuju ATM terdekat dalam batas jalan
lingkar di Yogyakarta.

Skripsi yang membahas tentang pencarian rute terpendek menuju ATM
terdekat dalam batas lingkar Yogyakarta dengan menggunakan Algoritma Floyd-
Warshall. Dalam skripsi tersebut juga membahas penggunaan mesin ATM untuk
transaksi perbankan sangat diperlukan untuk zaman globalisasi. Dalam penelitian
ini diberi usulan layanan baru dalam mesin ATM dimana jika mesin ATM off line
tetap dapat memberikan informasi dimana ATM terdekat lain dan perjalanan
menuju lokasi mesin tersebut dengan peta visual. Peta digital berupa rute

terpendek oleh script avenue dari arc view GIS 3.3.



1.6.2 Shahrizal, 2008, Perbandingan Algoritma pencarian rute terpendek
dengan Algoritma Dijkstra, A* dan Floyd-Warshall (studi kasus trans
jogja).

Skripsi yang membahas Pencarian rute terpendek busway Trans Jogja dengan
Algoritma Dijkstra, A* dan Floyd-Warshall. Kelemahan penelitian terdapat sistem
yang berjalan pada dekstop dan tidak sebagai sistem yang dapat dibawa ke
portabel. Algoritma Dijkstra merupakan algoritma dengan tingkat efisiensi
tertinggi dalam pencarian rute terpendek.

1.6.3 Novandi, 2007, Perbandingan Algoritma Dijkstra dan Floyd-Warshall
dalam penentuan lintasan terpendek (singgle pair shortest path)

Penelitian yang membahas tentang perbandingan rute terpendek dengan
Algoritma Dijkstra dan Algoritma Floyd-Warshall. Penelitian dilakukan
perhitungan pencarian rute terpendek 1 kota ke kota lain dengan Algoritma
Dijkstra dan Algoritma Floyd-Warshall. Dari hasil perhitungan didapat perbedaan
penerapan kedua algoritma. Algoritma Floyd-warshall yang menerapkan
pemrograman dinamis lebih menjamin keberhasilan solusi optimum untuk kasus
penentuan lintasan terpendek dibandingkan Algoritma Dijkstra.

1.6.4 Bayu Aditya, 2010, Study dan implementasi persoalan lintasan jalur
terpendek suatu graf dengan Algoritma Dijkstra dan Bellman-Ford.
Jurnal yang membahas algoritma digunakan untuk penentuan rute terpendek

adalah Algoritma Dijkstra dan Algoritma Bellman-Ford. Untuk graf berbobot

yang setiap sisi berbobot negatif dengan menggunakan Algoritma Bellman-Ford,

sedangkan untuk graf berbobot yang sisinya bernilai positif dapat menggunakan



Algoritma Dijkstra, Algoritma Bellman-Ford atau Algoritma Floyd-Warshall.
Namun disarankan dengan Algoritma Dijkstra karena waktu lebih cepat dan lebih
mangkus. Beberapa analisa menunjukan keuntungan dan kelemahan dari ketiga
algoritma.

Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis berjudul Algoritma Dijkstra,
Bellman-Ford, dan Floyd-Warshall untuk mencari rute terpendek (The
Shortest Path Problem).

Pencarian rute terpendek (The Shortest Path Problem) dengan Algoritma Dijkstra,
Algoritma Bellman-Ford dan Algoritma Floyd-Warshall. Algoritma Dijkstra
merupakan algoritma yang paling cepat dalam menentukan rute terpendek, namun
tidak dapat menangani sisi berbobot negatif. Algoritma Bellman-Ford dapat
menangani sisi berbobot negatif, namun waktu yang dibutuhkan algoritma ini
lebih lama dari pada Algoritma Dijkstra. Algoritma ini cukup luas manfaatnya
salah satunya untuk menentukan rute terpendek (The Shortest Path Problem) dari
satu node ke node lainnya.

Tabel 1.1

Pemetaan Tinjauan Pustaka

No | Nama Peneliti | Judul Penelitian Perbedaan
1. | Anggraini Implementasi Algoritma | Dalam penelitian ini
2010 Floyd-Warshall ~ untuk | membahas pencarian rute

mencari jalur perjalanan | terpendek menuju ATM
menuju ATM terdekat | terdekat dalam batas lingkar

dalam batas jalan lingkar




di Yogyakarta

Yogyakarta dengan

algoritma floyd-warshall

Shahrizal

2008

Perbandingan Algoritma
pencarian rute terpendek
dengan Algoritma
Dijkstra, A* dan Floyd-
Warshall  (studi  kasus

Trans Jogja)

Pencarian rute
terpendek busway
Trans Jogja dengan
Algoritma Dijkstra, A*

dan Floyd-Warshall.

Novandi

2007

Perbandingan Algoritma
Dijkstra dan  Floyd-
Warshall dalam
penentuan Rute
terpendek (singgle pair

shortest path)

Perbandingan rute terpendek
dengan Algoritma Dijkstra
dan Algoritma Floyd-
Warshall. Penelitian
dilakukan perhitungan
pencarian rute terpendek 1
kota ke kota lain dengan
Algoritma  Dijkstra  dan

Floyd-Warshall.

Bayu Aditya

2010

Study dan implementasi
persoalan Rute jalur
terpendek suatu graf
dengan Algoritma
Dijkstra dan Bellman-

Ford

Algoritma digunakan untuk
penentuan lintasan
terpendek adalah Algoritma
Dijkstra dan  Algoritma

Bellman-Ford.




Indriyani M S | Algoritma Dijkstra, | Pencarian rute terpendek
2012 Bellman-ford, dan | (The shortest path problem)
Floyd-Warshall ~ untuk | dengan Algoritma Dijkstra,
mencari rute terpendek | Algoritma  Bellman-Ford
(The  shortest  path | dan  Algoritma  Floyd-
problem) Warshall. Mana yang lebih
efisien dari sisi running
time-nya.

1.7 Metode Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan studi literatur dimana penulis mempelajari
teori-teori yang berhubungan dengan graf, rute terpendek, Algoritma Dijkstra,
Algoritma Bellman-Ford, Algoritma Floyd-Warshall dalam mencari rute
terpendek dan analisis algoritma.

Proses penelitian ini adalah diawali dengan mengumpulkan serta
mempelajari berbagai sumber tertulis dari berbagai buku, jurnal, makalah,
maupun artikel-artikel yang berkaitan dengan teori graf, rute terpendek, Algoritma
Dijkstra, Algoritma Bellman-Ford, Algoritma Floyd-Warshall dan analisis
algoritma. Disamping itu juga dari berbagai sumber yang berhubungan dan
mendukung dengan penelitian.

Sumber data diambil dari buku, jurnal, makalah, ataupun artikel yang
tersebut. sumber dikumpulkan peneliti

berkaitan dengan judul Berbagai

kebanyakan buku-buku tentang bentuk umum atau pengenalan algoritma.



Dalam skripsi ini akan dicoba menggabungkan dan melengkapi teori dari
berbagai sumber yang ada untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Baik
dari buku, jurnal, maupun artikel yang diperoleh peneliti.

Langkah-langkah yang dilakukan penelitian ini

1. Mempelajari tentang teori graf, rute terpendek, Algoritma Dijkstra,
Algoritma Bellman-Ford dan Algoritma Floyd-Warshall.

2. Mempelajari penggunaan Algoritma Dijkstra, Algoritma Bellman-Ford
dan Algoritma Floyd-Warshall dalam menentukan rute terpendek (The
Shortest Path Problem).

3. Mengerjakan contoh masalah rute terpendek (The Shortest Path
Problem) dengan Algoritma Dijkstra, Algoritma Bellman-Ford dan
Algoritma Floyd-Warshall.

4. Membandingkan Algoritma Dijkstra, Algoritma Bellman-Ford dan
Algoritma Floyd-Warshall.

1.8  Sistematika Skripsi
Dalam penulisan skripsi ini secara garis besar dibagi menjadi:
Bab | : Pendahuluan
Mengemukakan tentang Latar Belakang Masalah, Batasan
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika

Penulisan Skripsi.



Bab Il

Bab 111

Bab IV

10

: Landasan Teori
Berisi uraian teoritis atau teori-teori yang mendasari pemecahan
tentang masalah-masalah yang berhubungan dengan judul
skripsi. Pada bab ini dibagi menjadi beberapa sub bab yaitu Teori
Graf, The Shortest Path Problem, Algoritma Dijkstra, Algoritma
Bellman-Ford, Algoritma Floyd-Warshall dan analisis algoritma.

: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi pembahasan dari penelitian yang berupa
penyelesaian persoalan lintasan terpendek dengan Algoritma
Dijkstra, Algoritma Bellman-Ford, dan Algoritma Floyd-
Warshall. Serta analisis Algoritma Dijkstra, Algoritma Bellman-
Ford dan Algoritma Floyd-Warshall untuk menentukan lintasan
terpendek.

: Penutup
Bab ini berisi tentang simpulan dari hasil penelitian yang
dilakukan  dan saran-saran yang diberikan kepada penulis
Khususnya dan pembaca pada umumnya berdasarkan kesimpulan

yang diambil.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

1. Cara kerja untuk menentukan The Shortest Path Problem dengan
menggunakan Algoritma Djikstra lebih sederhana dibandingkan Algoritma
Bellman-Ford dan Algoritma Floyd-Warshall. Tetapi kasus dalam
Pembahasan ketiga algoritma tersebut mempunyai hasil rute terpendek yang
sama.

2. Dalam persoalan lintasan terpendek Algoritma Djikstra lebih efisien
dibandingkan Algoritma Bellman-Ford, dan Algoritma Floyd-Warshall jika
dilihat dari sisi running time-nya.

3. Algoritma Djikstra hanya dapat digunakan untuk graf yang berbobot non
negatif. Jika graf berbobot negatif dapat menggunakan Algoritma Bellman-
Ford.

4.2 Saran

1. Pada penulisan skripsi ini penulis hanya membahas Algoritma Djikstra,

Algoritma Bellman-Ford dan Algoritma Floyd-Warshall dengan perhitungan
secara manual. Penulis menyarankan pembaca untuk merancang program
komputer supaya dapat memberikan hasil yang lebih cepat.

Peneliti lain dapat menerapkan Algoritma Djikstra, Algoritma Bellman-Ford
dan Algoritma Floyd-Warshall pada permasalahan selain untuk rute

terpendek yaitu dalam TSP (Trevelling Sallesman Problem).
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Lampiran 1
Lintasan Terpendek Menggunakan Algoritma Floyd-Warshall
¢+ Langkah-langkah Algoritma Floyd-Warshall
Untuk k=1 hingga 9 lakukan
Untuk i=1 hingga 9 lakukan :
Untuk j=1 hingga 9 lakukan :
Jika Wi j] > W[i,k]+W][k,j] maka

Tukar WIi,j] dengan W[i,K]+WI[K,j]

a. k=1
© 21 o© © 2,6 o0 ©0 o0 00
© o0 1,7 2;2 0,85 o0 o8] o0 o0
o0 0 00 0,95 2,3 oo O o0] 00]
®  » o 1,930 o« o
O o o £ 30’01 2,7 1,7 *® 2,7
o 0 0 o o 2,6 06 o
27 o © o o o o 21 16
o0 0 o0 0 o0 0 00 o0 2,5
2,2 o © o 0 ® oo 0 ®

W[1,1] #*WI[1,1]+W]1,1] maka W][1,1] tetap
WI[1,2] *W[1,1]+W[1,2] maka W[1,2] tetap
W[1,3] #*W[1,1]+W]1,3] maka W[1,3] tetap
W[1,4] *W[1,1]+W[1,4] maka W[1,4] tetap
W[1,5] #*W[1,1]+W][1,5] maka W[1,5] tetap
WI[1,6] #W[1,1]+W][1,6] maka W[1,6] tetap
WI[1,7] #*W[1,1]+W]1,7] maka W[1,7] tetap
WI[1,8] #W|[1,1]+W][1,8] maka W[1,8] tetap

WI[1,9] #*W[1,1]+W][1,9] maka W[1,9] tetap



WI[2,1] #*W[2,1]+W][1,1] maka W[2,1] tetap
WI[2,2] *W[2,1]+W[1,2] maka W[2,2] tetap
W[2,3] #*W[2,1]+W][1,3] maka W][2,3] tetap
WI[2,4] *W[2,1]+W[1,4] maka W][2,4] tetap
WI[2,5] #*W[2,1]+W][1,5] maka W[2,5] tetap
W[2,6] *W[2,1]+W[1,6] maka W[2,6] tetap
W[2,7] #*W[2,1]+W][1,7] maka W[2,7] tetap
W[2,8] *W[2,1]+W[1,8] maka W[2,8] tetap
W[2,9] #*W[2,1]+W][1,9] maka W[2,9] tetap
W[3,1] #*W[3,1]+W[1,1] maka W[3,1] tetap
WI3,2] #W[3,1]+W[1,2] maka WI[3,2] tetap
W[3,3] #*W[3,1]+W]1,3] maka WI[3,3] tetap
W[3,4] #*W[3,1]+W[1,4] maka W[3,4] tetap
W[3,5] #*W[3,1]+W][1,5] maka WI[3,5] tetap
W[3,6] *W[3,1]+W[1,6] maka W[3,6] tetap
W[3,7] #*W[3,1]+W][1,7] maka W][3,7] tetap
W[3,8] *W[3,1]+W[1,8] maka W[3,8] tetap
W[3,9] #*WI[3,1]+W][1,9] maka WI[3,9] tetap
WI[4,1] #W[4,1]+W][1,1] maka W[4,1] tetap
W[4,2] #*W[4,1]+W][1,2] maka W[4,2] tetap
WI[4,3] #W[4,1]+W][1,3] maka W[4,3] tetap
W[4,4] #*W[4,1]+W]1,4] maka W[4,4] tetap

WI[4,5] #W[4,1]+W][1,5] maka W[4,5] tetap
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WI[4,6] #*W[4,1]+W[1,6] maka W[4,6] tetap
WI[4,7] #*W[4,1]+W[1,7] maka W[4,7] tetap
WI[4,8] #*W[4,1]+W[1,8] maka W[4,8] tetap
WI[4,9] *W[4,1]+W[1,9] maka W[4,9] tetap
WI[5,1] #W[5,1]+W][1,1] maka W[5,1] tetap
W[5,2] #*W[5,1]+W[1,2] maka W[5,2] tetap
W[5,3] #*WI[5,1]+W][1,3] maka WI5,3] tetap
W[5,4] #W[5,1]+W[1,4] maka W[5,4] tetap
W[5,5] #*WI[5,1]+W][1,5] maka WI[5,5] tetap
W[5,6] #W[5,1]+W[1,6] maka W[5,6] tetap
W[5,7] #W[5,1]+W[1,7] maka W[5,7] tetap
W[5,8] #*WI[5,1]+W][1,8] maka WI5,8] tetap
W[5,9] #W[5,1]+W[1,9] maka W[5,9] tetap
W[6,1] #*W[6,1]+W][1,1] maka WI[6,1] tetap
W[6,2] *W[6,1]+W[1,2] maka W[6,2] tetap
W[6,3] #W[6,1]+W][1,3] maka WI[6,3] tetap
W[6,4] *W[6,1]+W[1,4] maka W[6,4] tetap
W[6,5] #*W[6,1]+W][1,5] maka WI[6,5] tetap
WI[6,6] #W[6,1]+W][1,6] maka W[6,6] tetap
W[6,7] #W[6,1]+W][1,7] maka WI[6,7] tetap
W][6,8] #W|[6,1]+W][1,8] maka W[6,8] tetap
W[6,9] #W[6,1]+W][1,9] maka W[6,9] tetap

WI[7,1] #W[7,1]+W][1,1] maka W[7,1] tetap
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WI[7,2] >W[7,1]+W[1,2] maka W[7,2] ganti 4,8
W[7,3] #*W[7,1]+W[1,3] maka W[7,3] tetap
WI[7,4] *W[7,1]+W[1,4] maka W[7,4] tetap
WI[7,5] >W[7,1]+WI[1,5] maka W[7,5] ganti 5,3
W[7,6] #*W[7,1]+W[1,6] maka W[7,6] tetap
W[7,7] #*W[7,1]+W[1,7] maka W[7,7] tetap
W[7,8] #*W[7,1]+W]1,8] maka W][7,8] tetap
W[7,9] #*W[7,1]+W][1,9] maka W[7,9] tetap
W[8,1] #*WI[8,1]+W][1,1] maka WI[8,1] tetap
W[8,2] *W[8,1]+W[1,2] maka W[8,2] tetap
W[8,3] #*WI[8,1]+W]1,3] maka WI8,3] tetap
W[8,4] *W[8,1]+W[1,4] maka W[8,4] tetap
W[8,5] #*WI[8,1]+W][1,5] maka WI[8,5] tetap
W[8,6] *W[8,1]+W][1,6] maka W[8,6] tetap
W[8,7] *W[8,1]+W[1,7] maka W[8,7] tetap
W[8,8] *WI[8,1]+W][1,8] maka WI[8,8] tetap
W[8,9] *W[8,1]+W[1,9] maka W[8,9] tetap
W[9,1] #*WI[9,1]+W][1,1] maka WI[9,1] tetap
W[9,2] >W[9,1]+W[1,2] maka W[9,2] ganti 4,3
WI[9,3] #W[9,1]+W]1,3] maka W[9,3] tetap
W[9,4] #*WI[9,1]+W][1,4] maka WI[9,4] tetap
WI[9,5] >W[9,1]+W[1,5] maka W[9,5] ganti 4,8

WI[9,6] #W[9,1]+W][1,6] maka W[9,6] tetap



WI[9,7] #*WI[9,1]+WI[1,7] maka W[9,7] tetap
WI[9,8] *W[9,1]+W[1,8] maka WI9,8] tetap

WI[9,9] #*WI[9,1]+W][1,9] maka WI[9,9] tetap

b. k=2
© 21 o © 26 o o o
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WI[1,1] #*WI[1,1]+W][2,1] maka W][1,1] tetap

W[1,2] *W[1,2]+W[2,2] maka W[1,2] tetap
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W[1,3] >W[1,2]+W][2,3] maka W[1,3] ganti 3,8

W[1,4] >W[1,2]+W][2,4] maka W[1,4] ganti 4,3

WI[1,5] #*WI[1,2]+W][2,5] maka W[1,5] tetap
W[1,6] *W[1,2]+W][2,6] maka W[1,6] tetap
WI[1,7] #*W[1,2]+W][2,7] maka W[1,7] tetap
W[1,8] *W[1,2]+W][2,8] maka W[1,8] tetap
WI[1,9] #*WI[1,2]+W][2,9] maka W[1,9] tetap
W[2,1] #W[2,2]+W][2,1] maka W[2,1] tetap
W[2,2] #*W[2,2]+W][2,2] maka W[2,2] tetap
W][2,3] #W[2,2]+W][2,3] maka W[2,3] tetap
W[2,4] #W|[2,2]+W][2,4] maka W[2,4] tetap

W[2,5] #*W[2,2]+W][2,5] maka W[2,5] tetap



W[2,6] *W[2,2]+W][2,6] maka W][2,6] tetap
WI2,7] #*W[2,2]+W[2,7] maka W[2,7] tetap
W[2,8] *W[2,2]+W][2,8] maka W][2,8] tetap
WI[2,9] #*W[2,2]+W[2,9] maka W[2,9] tetap
WI3,1] *W[3,2]+W[2,1] maka WI[3,1] tetap
W[3,2] *W[3,2]+W[2,2] maka W[3,2] tetap
W[3,3] #*W[3,2]+W]2,3] maka W[3,3] tetap
W[3,4] #*W[3,2]+W[2,4] maka W[3,4] tetap
W[3,5] #*W[3,2]+W][2,5] maka WI[3,5] tetap
W[3,6] *W[3,2]+W[2,6] maka W[3,6] tetap
W[3,7] #*W[3,2]+W][2,7] maka WI[3,7] tetap
W[3,8] #*W[3,2]+W]2,8] maka W][3,8] tetap
W[3,9] #*W[3,2]+W[2,9] maka W[3,9] tetap
W[4,1] #*W[4,2]+W][2,1] maka W[4,1] tetap
W[4,2] *W[4,2]+W[2,2] maka W[4,2] tetap
W[4,3] #*W[4,2]+W]2,3] maka W[4,3] tetap
W[4,4] *W[4,2]+W[2,4] maka W[4,4] tetap
W[4,5] #*W[4,2]+W][2,5] maka W[4,5] tetap
WI[4,6] #W[4,2]+W][2,6] maka W[4,6] tetap
W[4,7] #*W[4,2]+W][2,7] maka W[4,7] tetap
WI[4,8] #W|[4,2]+W][2,8] maka W[4,8] tetap
W[4,9] #*W[4,2]+W][2,9] maka W[4,9] tetap

WI[5,1] #W[5,2]+W][2,1] maka W[5,1] tetap
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WI5,2] *W[5,2]+W[2,2] maka WI[5,2] tetap
WI[5,3] #*W[5,2]+W[2,3] maka W[5,3] tetap
W([5,4] #WI[5,2]+W[2,4] maka WI[5,4] tetap
WI[5,5] #*W[5,2]+W[2,5] maka W[5,5] tetap
WI[5,6] #WI[5,2]+W][2,6] maka WI5,6] tetap
WI[5,7] #*W[5,2]+W[2,7] maka W[5,7] tetap
W[5,8] #*WI[5,2]+W][2,8] maka WI5,8] tetap
W[5,9] #W[5,2]+W[2,9] maka W[5,9] tetap
W[6,1] #*W[6,2]+W][2,1] maka WI[6,1] tetap
W[6,2] *W[6,2]+W[2,2] maka W[6,2] tetap
W[6,3] #*W[6,2]+W][2,3] maka WI6,3] tetap
W[6,4] #*W[6,2]+W][2,4] maka WI6,4] tetap
W[6,5] *W[6,2]+W[2,5] maka W[6,5] tetap
W[6,6] *W[6,2]+W][2,6] maka WI6,6] tetap
W[6,7] *W[6,2]+W[2,7] maka W[6,7] tetap
W[6,8] *W[6,2]+W][2,8] maka WI6,8] tetap
W[6,9] *W[6,2]+W[2,9] maka W[6,9] tetap
W[7,1] #W[7,2]+W][2,1] maka W[7,1] tetap
WI[7,2] #W[7,2]+W][2,2] maka W[7,2] tetap
WI[7,3] >W[7,2]+W][2,3] maka W[7,3] ganti 6,5
WI[7,41>W[7,2]+W][2,4] maka W[7,4] ganti 7,0
W[7,5] #W[7,2]+W][2,5] maka W][7,5] tetap

WI[7,6] #W[7,2]+W][2,6] maka W[7,6] tetap



W[7,7] #*W[7,2]+W[2,7] maka W[7,7] tetap
WI[7,8] *W[7,2]+W[2,8] maka W[7,8] tetap
W[7,9] #*W[7,2]+W[2,9] maka W[7,9] tetap
WI[8,1] *W[8,2]+W[2,1] maka W[8,1] tetap
WI8,2] *W[8,2]+W[2,2] maka WI[8,2] tetap
W[8,3] *W[8,2]+W[2,3] maka W[8,3] tetap
W[8,4] #*WI[8,2]+W]2,4] maka WI8,4] tetap
W[8,5] *W[8,2]+W[2,5] maka W[8,5] tetap
W[8,6] *W[8,2]+W][2,6] maka WI[8,6] tetap
W[8,7] *W[8,2]+W[2,7] maka W[8,7] tetap
W[8,8] *WI[8,2]+W]2,8] maka WI8,8] tetap
W[8,9] *W[8,2]+W][2,9] maka WI[8,9] tetap
W[9,1] #*W[9,2]+W[2,1] maka W[9,1] tetap
WI[9,2] *W[9,2]+W[2,2] maka WI[9,2] tetap
WI[9,3] >W[9,2]+W[2,3] maka W[9,3] ganti 6,0
W[9,4] >W[9,2]+W[2,4] maka W[9,4] ganti 6,5
W[9,5] #*W[9,2]+W[2,5] maka W[9,5] tetap
W[9,6] #*WI[9,2]+W]2,6] maka WI[9,6] tetap
WI9,7] #WI[9,2]+W][2,7] maka W[9,7] tetap
W[9,8] #*WI[9,2]+W]2,8] maka WI[9,8] tetap

WI[9,9] #W[9,2]+W][2,9] maka W[9,9] tetap
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WI[1,1] #*W][1,3]+W[3,1] maka W[1,1] tetap
WI[1,2] #*W[1,3]+W[3,2] maka WI[1,2] tetap
WI[1,3] #*W[1,3]+W[3,3] maka W[1,3] tetap
WI[1,4] #*W[1,3]+W][3,4] maka W[1,4] tetap
WI[1,5] #*W[1,3]+W[3,5] maka W[1,5] tetap
WI[1,6] #*W[1,3]+W[3,6] maka W][1,6] tetap
WI[1,7] #*W][1,3]+W[3,7] maka W[1,7] tetap
WI[1,8] #*W[1,3]+W[3,8] maka WI[1,8] tetap
W[1,9] #*W[1,3]+W[3,9] maka W[1,9] tetap
WI[2,1] #*W[2,3]+W[3,1] maka W][2,1] tetap
W[2,2] #*W[2,3]+W[3,2] maka W[2,2] tetap
WI[2,3] #*W[2,3]+W[3,3] maka W][2,3] tetap
WI[2,4] #*W[2,3]+W[3,4] maka W][2,4] tetap
WI[2,5] #W|[2,3]+W][3,5] maka W[2,5] tetap
W][2,6] #*W[2,3]+W[3,6] maka W][2,6] tetap
WI[2,7] #W[2,3]+W[3,7] maka W[2,7] tetap

WI[2,8] #*W[2,3]+W[3,8] maka W][2,8] tetap
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WI[2,9] #W[2,3]+W[3,9] maka W[2,9] tetap
WI[3,1] #*W[3,3]+W[3,1] maka W[3,1] tetap
WI[3,2] #*W[3,2]+W][3,2] maka W[3,2] tetap
WI[3,3] #*W[3,3]+W[3,3] maka W[3,3] tetap
W[3,4] #W[3,3]+W[3,4] maka W[3,4] tetap
W[3,5] #*W[3,3]+W[3,5] maka W[3,5] tetap
W][3,6] #*W[3,3]+W[3,6] maka W][3,6] tetap
W[3,7] #*W[3,3]+W[3,7] maka W[3,7] tetap
WI[3,8] #*W[3,3]+W[3,8] maka W[3,8] tetap
W[3,9] #*W[3,3]+W[3,9] maka W[3,9] tetap
WI[4,1] #*W[4,3]+W[3,1] maka W[4,1] tetap
WI[4,2] #*W[4,3]+W[3,2] maka W[4,2] tetap
W[4,3] #*W[4,3]+W[3,3] maka W[4,3] tetap
W[4,4] #*W[4,3]+W][3,4] maka W[4,4] tetap
W[4,5] #*W[4,3]+W[3,5] maka W[4,5] tetap
WI[4,6] #*W[4,3]+W[3,6] maka W[4,6] tetap
W[4,7] #*W[4,3]+W[3,7] maka W[4,7] tetap
WI[4,8] *W[4,3]+W[3,8] maka W[4,8] tetap
WI[4,9] #W[4,3]+W][3,9] maka W[4,9] tetap
WI[5,1] #*WI[5,3]+W[3,1] maka WI5,1] tetap
WI[5,2] #W[5,3]+W][3,2] maka W[5,2] tetap
WI[5,3] #*WI[5,3]+W[3,3] maka WI5,3] tetap

W[5,4] #W[5,3]+W]3,4] maka WI[5,4] tetap
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W[5,5] #W[5,3]+W[3,5] maka W[5,5] tetap
WI[5,6] #*W[5,3]+W[3,6] maka WI5,6] tetap
WI[5,7] #W[5,3]+W[3,7] maka W[5,7] tetap
WI[5,8] #*W[5,3]+W[3,8] maka WI5,8] tetap
W[5,9] #W[5,3]+W[3,9] maka W[5,9] tetap
W[6,1] *W[6,3]+W[3,1] maka W[6,1] tetap
W[6,2] #*W[6,3]+W[3,2] maka WI[6,2] tetap
W[6,3] *W[6,3]+W[3,3] maka W[6,3] tetap
WI[6,4] #*W[6,3]+W[3,4] maka W[6,4] tetap
W[6,5] *W[6,3]+W[3,5] maka W[6,5] tetap
WI[6,6] #*W[6,3]+W][3,6] maka WI6,6] tetap
WI[6,7] #*W[6,3]+W[3,7] maka WI6,7] tetap
W[6,8] #W[6,3]+W[3,8] maka W[6,8] tetap
WI[6,9] #*W[6,3]+W][3,9] maka WI6,9] tetap
W[7,1] #*W[7,3]+W[3,1] maka W[7,1] tetap
WI[7,2] #*W[7,3]+W[3,2] maka W[7,2] tetap
W[7,3] #*W[7,3]+W[3,3] maka W[7,3] tetap
W[7,4]>#W][7,3]+W[3,4] maka W[7,4] tetap
WI[7,5] #W[7,3]+W][3,5] maka W[7,5] tetap
WI[7,6] #*W[7,3]+W[3,6] maka W[7,6] tetap
WI[7,7] #W[7,3]+W][3,7] maka W[7,7] tetap
WI[7,8] #*W[7,3]+W[3,8] maka W[7,8] tetap

WI[7,9] #W[7,3]+W][3,9] maka W[7,9] tetap
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W[8,1] #*W[8,3]+W[3,1] maka W[8,1] tetap
WI[8,2] *W[8,3]+W[3,2] maka W[8,2] tetap
W[8,3] #W[8,3]+W[3,3] maka W[8,3] tetap
WI[8,4] *W[8,3]+W[3,4] maka W[8,4] tetap
W[8,5] #W[8,3]+W[3,5] maka W[8,5] tetap
W[8,6] *W[8,3]+W[3,6] maka W[8,6] tetap
WI[8,7] #*W[8,3]+W[3,7] maka WI8,7] tetap
W[8,8] *W[8,3]+W[3,8] maka W[8,8] tetap
WI[8,9] #*W[8,3]+W[3,9] maka WI8,9] tetap
W[9,1] #*W[9,3]+W[3,1] maka W[9,1] tetap
WI9,2] #*WI[9,3]+W[3,2] maka WI9,2] tetap
WI9,3] #*W[9,3]+W[3,3] maka WI9,3] tetap
W[9,4] #W[9,3]+W[3,4] maka W[9,4] tetap
WI[9,5] #*WI[9,3]+W[3,5] maka WI[9,5] tetap
W[9,6] #W[9,3]+W][3,6] maka W[9,6] tetap
WI9,7] #*WI[9,3]+W[3,7] maka WI[9,7] tetap
W[9,8] #W[9,3]+W[3,8] maka W[9,8] tetap

WI[9,9] #*WI[9,3]+W[3,9] maka WI[9,9] tetap
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WI[1,1] #*W[1,4]+W[4,1] maka W[1,1] tetap
W[1,2] #*W[1,4]+W[4,2] maka W[1,2] tetap
WI[1,3] #*W[1,4]+W[4,3] maka W[1,3] tetap
W[1,4] #*W[1,4]+W[4,4] maka W[1,4] tetap
WI[1,5] #*W[1,4]+W[4,5] maka W[1,5] tetap
W[1,6] >W[1,4]+W][4,6] maka W[1,6] ganti 6,2
WI[1,7] >W[1,4]+W[4,7] maka W[1,7] ganti 7,3
W[1,8] #*W[1,4]+W][4,8] maka W][1,8] tetap
W[1,9] #*W[1,4]+W[4,9] maka W[1,9] tetap
W[2,1] #*W[2,4]+W][4,1] maka W[2,1] tetap
W[2,2] *W|[2,4]+W[4,2] maka W[2,2] tetap
W[2,3] #*W[2,4]+W][4,3] maka W[2,3] tetap
W[2,4] #W[2,4]+W[4,4] maka W[2,4] tetap
W[2,5] #*W[2,4]+W][4,5] maka W[2,5] tetap
W[2,6] >W[2,4]+W[4,6] maka W[2,6] ganti 4,1
WI[2,7] >W[2,4]+W[4,7] maka W[2,7] ganti 5,2

W][2,8] #W|[2,4]+W][4,8] maka W[2,8] tetap




W[2,9] #W[2,4]+W[4,9] maka W[2,9] tetap
WI[3,1] #*W[3,4]+W[4,1] maka W[3,1] tetap
WI3,2] *W[3,4]+W[4,2] maka WI[3,2] tetap
WI[3,3] #*W[3,4]+W[4,3] maka W[3,3] tetap
WI3,4] *W[3,4]+W[4,4] maka WI[3,4] tetap
W[3,5] #*W[3,4]+W[4,5] maka W[3,5] tetap
W[3,6] >W[3,4]+W]4,6] maka W[3,6] ganti 2,85
W[3,7] >W[3,4]+W][4,7] maka W[3,7] ganti 3,95
W[3,8] #*W[3,4]+W][4,8] maka W][3,8] tetap
W[3,9] *W[3,4]+W[4,9] maka W[3,9] tetap
W[4,1] #*W[4,4]+W[4,1] maka W[4,1] tetap
W[4,2] *W[4,4]+W[4,2] maka W[4,2] tetap
W[4,3] #*W[4,4]+W][4,3] maka W[4,3] tetap
W[4,4] *W[4,4]+W[4,4] maka W[4,4] tetap
W[4,5] #*W[4,4]+W[4,5] maka W[4,5] tetap
W[4,6] #*W[4,4]+W[4,6] maka W[4,6] tetap
WI[4,7] #*W[4,4]+W[4,7] maka W[4,7] tetap
W[4,8] #*W[4,4]+W][4,8] maka W[4,8] tetap
WI[4,9] #W[4,4]+W[4,9] maka W[4,9] tetap
W[5,1] #*WI[5,4]+W[4,1] maka WI[5,1] tetap
WI[5,2] #W[5,4]+W[4,2] maka W[5,2] tetap
W[5,3] #W[5,4]+W][4,3] maka WI[5,3] tetap

WI[5,4] *W[5,4]+W[4,4] maka W[5,4] tetap



WI[5,5] #W[5,4]+W[4,5] maka W[5,5] tetap
W[5,6] W[5,4]+W[4,6] maka W[5,6] tetap
WI[5,7] #W[5,4]+W[4,7] maka W[5,7] tetap
W[5,8] #W[5,4]+W[4,8] maka W[5,8] tetap
WI[5,9] #W[5,4]+W[4,9] maka W[5,9] tetap
W[6,1] #W[6,4]+W[4,1] maka W[6,1] tetap
W[6,2] #W[6,4]+W[4,2] maka W[6,2] tetap
W[6,3] *W[6,4]+W[4,3] maka W[6,3] tetap
W[6,4] #W[6,4]+W[4,4] maka W[6,4] tetap
W[6,5] *W[6,4]+W[4,5] maka W[6,5] tetap
W[6,6] #WI[6,4]+W[4,6] maka W[6,6] tetap
W[6,7] #W[6,4]+W[4,7] maka W[6,7] tetap
W[6,8] #W[6,4]+W[4,8] maka W[6,8] tetap
W[6,9] #WI[6,4]+W[4,9] maka W[6,9] tetap
W[7,1] #W[7,4]+W[4,1] maka W[7,1] tetap
W[7,2] #W[7,4]+W[4,2] maka W[7,2] tetap
W[7,3] #W[7,4]+W[4,3] maka W[7,3] tetap
W[7,4] »W[7,4]+W[4,4] maka W[7,4] tetap
W[7,5] #W[7,4]+W[4,5] maka W[7,5] tetap
W[7,6] >W[7,4]+W[4,6] maka W[7,6] ganti 8,9
W[7,7] >W[7,4]+W[4,7] maka W[7,7] ganti 10
W[7,8] *W[7,4]+W[4,8] maka W[7,8] tetap

W[7,9] #W[7,4]+W[4,9] maka W[7,9] tetap



WI8,1] *W[8,4]+W[4,1] maka WI[8,1] tetap
WI[8,2] *W[8,4]+W[4,2] maka W[8,2] tetap
W([8,3] *W[8,4]+W][4,3] maka WI8,3] tetap
WI[8,4] *W[8,4]+W[4,4] maka W[8,4] tetap
WI[8,5] *W[8,4]+W][4,5] maka WI[8,5] tetap
W[8,6] *W|[8,4]+W[4,6] maka W[8,6] tetap
W[8,7] #*W[8,4]+W][4,7] maka WI8,7] tetap
W[8,8] *W[8,4]+W[4,8] maka W[8,8] tetap
W[8,9] #*W[8,4]+W[4,9] maka WI[8,9] tetap
W[9,1] #*W[9,4]+W[4,1] maka W[9,1] tetap
WI[9,2] #W[9,4]+W[4,2] maka WI[9,2] tetap
W[9,3] #*W[9,4]+W][4,3] maka WI[9,3] tetap
W[9,4] #*W[9,4]+W[4,4] maka W[9,4] tetap
W[9,5] #*W[9,4]+W][4,5] maka W[9,5] tetap
WI[9,6] >W[9,4]+W[4,6] maka W[9,6] ganti 8,4
WI[9,7] >WI9,4]+W[4,7] maka W[9,7] ganti 9,5
W[9,8] #*W[9,4]+W[4,8] maka W[9,8] tetap

W[9,9] #*W[9,4]+W][4,9] maka WI[9,9] tetap
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WI[1,1] #*W[1,5]+W[5,1] maka W[1,1] tetap
W[1,2] #*W[1,5]+W[5,2] maka W[1,2] tetap
WI[1,3] #*W[1,5]+W[5,3] maka W[1,3] tetap
W[1,4] #*W[1,5]+W[5,4] maka W[1,4] tetap
WI[1,5] #*WI[1,5]+W[5,5] maka W][1,5] tetap
WI[1,6] >W[1,5]+W[5,6] maka W[1,6] ganti 5,3
WI[1,7] >W[1,5]+WI[5,7] maka W[1,7] ganti 4,3
W[1,8] #*W[1,5]+WI[5,8] maka W[1,8] tetap
W[1,9] >W[1,5]+W][5,9] maka W[1,9] ganti 5,3
WI[2,1] #*W[2,5]+W[5,1] maka W[2,1] tetap
W[2,2] #*W[2,5]+W[5,2] maka W[2,2] tetap
WI[2,3] #*W[2,5]+W[5,3] maka W][2,3] tetap
W][2,4] #W[2,5]+W[5,4] maka W[2,4] tetap
WI[2,5] #*W[2,5]+W[5,5] maka W[2,5] tetap
WI[2,6] >W[2,5]+W[5,6] maka W[2,6] ganti 3,55
W[2,7] >W[2,5]+W[5,7] maka W[2,7] ganti 5,2

W][2,8] #W|[2,5]+W[5,8] maka W[2,8] tetap
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WI[2,9] >W[2,5]+W[5,9] maka W[2,9] ganti 3,55
W[3,1] #*W[3,5]+W[5,1] maka W[3,1] tetap
WI[3,2] #*W[3,5]+W[5,2] maka W[3,2] tetap
W[3,3] #*W[3,5]+WI[5,3] maka W[3,3] tetap
W][3,4] #*W[3,5]+W[5,4] maka W[3,4] tetap
WI[3,5] #*W[3,5]+W[5,5] maka W[3,5] tetap
W([3,6] »W[3,5]+W[5,6] maka W][3,6] tetap
WI[3,7] #*W[3,5]+W[5,7] maka W[3,7] tetap
W[3,8] *W[3,5]+W[5,8] maka W[3,8] tetap
W[3,9] > W[3,5]+W[5,9] maka W[3,9] ganti 5,0
WI[4,1] #*W[4,5]+W[5,1] maka W[4,1] tetap
W[4,2] #*W[4,5]+W[5,2] maka W[4,2] tetap
WI[4,3] #*W[4,5]+W[5,3] maka W[4,3] tetap
W[4,4] *W[4,5]+W[5,4] maka W[4,4] tetap
WI[4,5] #*W[4,5]+W[5,5] maka W[4,5] tetap
W[4,6] *W[4,5]+W[5,6] maka W[4,6] tetap
WI[4,7] #*W[4,5]+WI5,7] maka W[4,7] tetap
W[4,8] *W[4,5]+W[5,8] maka W[4,8] tetap
WI[4,9] >W[4,5]+W][5,9] maka WI[4,9] ganti 5,8
W[5,1] #W[5,5]+W][5,1] maka W[5,1] tetap
WI[5,2] #WI[5,5]+W[5,2] maka W[5,2] tetap
WI[5,3] #*WI[5,5]+W[5,3] maka WI5,3] tetap

WI[5,4] *W[5,5]+W[5,4] maka W[5,4] tetap



W[5,5] #WI[5,5]+W[5,5] maka W[5,5] tetap
WI[5,6] #*W[5,5]+W[5,6] maka WI5,6] tetap
WI[5,7] #*WI[5,5]+WI[5,7] maka W[5,7] tetap
WI[5,8] #*WI[5,5]+W[5,8] maka W[5,8] tetap
W[5,9] #WI[5,5]+W[5,9] maka W[5,9] tetap
W[6,1] *W[6,5]+W[5,1] maka W[6,1] tetap
WI[6,2] #*W[6,5]+W[5,2] maka WI6,2] tetap
W[6,3] *W[6,5]+W[5,3] maka W[6,3] tetap
WI[6,4] #*W[6,5]+W[5,4] maka W[6,4] tetap
W[6,5] *W[6,5]+W[5,5] maka W[6,5] tetap
WI[6,6] #*W[6,5]+W[5,6] maka WI6,6] tetap
WI[6,7] #*W[6,5]+W[5,7] maka WI6,7] tetap
W[6,8] *W[6,5]+W[5,8] maka W[6,8] tetap
WI[6,9] #*W[6,5]+W[5,9] maka WI6,9] tetap
W[7,1] #*W[7,5]+W[5,1] maka W[7,1] tetap
WI[7,2] #*W[7,5]+W[5,2] maka W[7,2] tetap
W[7,3] #*W[7,5]+WI[5,3] maka W[7,3] tetap
WI[7,4] #*W[7,5]+W[5,4] maka W[7,4] tetap
WI[7,5] #W[7,5]+WI[5,5] maka W[7,5] tetap
WI[7,6] >W[7,5]+W][5,6] maka W[7,6] ganti 8,0
WI[7,7] >W[7,5]+W[5,7] maka WI[7,7] ganti 7,0
WI[7,8] #*W[7,5]+W[5,8] maka W[7,8] tetap

WI[7,9] #W[7,5]+W[5,9] maka W[7,9] tetap



WI[8,1] #*WI[8,5]+W][5,1] maka WI8,1] tetap
WI[8,2] *W[8,5]+W[5,2] maka W[8,2] tetap
W[8,3] #W[8,5]+WI[5,3] maka W[8,3] tetap
WI[8,4] *W[8,5]+W[5,4] maka W[8,4] tetap
W[8,5] #W[8,5]+W[5,5] maka W[8,5] tetap
W[8,6] *W|[8,5]+W[5,6] maka W[8,6] tetap
WI[8,7] #*WI[8,5]+W[5,7] maka W[8,7] tetap
W[8,8] *W[8,5]+W[5,8] maka W[8,8] tetap
WI[8,9] #*W[8,5]+W[5,9] maka W[8,9] tetap
W[9,1] #*WI[9,5]+WI[5,1] maka W[9,1] tetap
WI[9,2] #*WI[9,5]+W[5,2] maka WI9,2] tetap
WI[9,3] #*W[9,5]+W[5,3] maka WI9,3] tetap
W[9,4] #*W[9,5]+W[5,4] maka W[9,4] tetap
WI[9,5] #*WI[9,5]+W[5,5] maka WI[9,5] tetap
WI[9,6] >WI[9,5]+WI[5,6] maka W[9,6] ganti 7,5
WI[9,7] >W[9,5]+W[5,7] maka W[9,7] ganti 6,5
W[9,8] #W[9,5]+WI[5,8] maka W[9,8] tetap

W[9,9]>W][9,5]+W[5,9] maka W[9,9] ganti 7,5
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WI[1,1] #*W[1,6]+W[6,1] maka W[1,1] tetap
WI[1,2] *W[1,6]+W[6,2] maka W[1,2] tetap
WI[1,3] #*W[1,6]+W][6,3] maka W[1,3] tetap
W[1,4] *W[1,6]+W[6,4] maka W[1,4] tetap
WI[1,5] #*W[1,6]+W[6,5] maka W][1,5] tetap
W[1,6] *W[1,6]+W[6,6] maka W[1,6] tetap

WI1,7] #*WI[1,6]+W[6,7] maka W[1,7] tetap
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WI[1,8] >W[1,6]+W[6,8] maka W[1,8] ganti 5,9

WI[1,9] *W[1,6]+W[6,9] maka W[1,9] tetap
WI[2,1] #*W[2,6]+W[6,1] maka W][2,1] tetap
W[2,2] *W[2,6]+W[6,2] maka W[2,2] tetap
WI[2,3] #*W[2,6]+W[6,3] maka W][2,3] tetap
W][2,4] #W[2,6]+W][6,4] maka W[2,4] tetap
WI[2,5] #*W[2,6]+W[6,5] maka W][2,5] tetap
W][2,6] #W[2,6]+W][6,6] maka W[2,6] tetap

W[2,7] #*W[2,6]+W]6,7] maka W[2,7] tetap

W][2,8] =W|[2,6]+W[6,8] maka W[2,8] ganti 4,15
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W[2,9] #*W[2,6]+W[6,9] maka W[2,9] tetap
WI[3,1] #*W[3,6]+W[6,1] maka W[3,1] tetap
WI[3,2] #*W[3,6]+W][6,2] maka W[3,2] tetap
WI[3,3] #*W[3,6]+W[6,3] maka W[3,3] tetap
WI[3,4] #*W[3,6]+W][6,4] maka W][3,4] tetap
W[3,5] #*W[3,6]+W[6,5] maka W[3,5] tetap
W][3,6]#W[3,6]+W][6,6] maka W[3,6] tetap
W[3,7] #*W[3,6]+W[6,7] maka W[3,7] tetap
W[3,8] >W[3,6]+W]6,8] maka W[3,8] ganti 3,45
WI[3,9] #*W[3,6]+W[6,9] maka W[3,9] tetap
W[4,1] *W[4,6]+W[6,1] maka W[4,1] tetap
WI[4,2] #*W[4,6]+W[6,2] maka W[4,2] tetap
W[4,3] *W[4,6]+W[6,3] maka W[4,3] tetap
W[4,4] *W[4,6]+W[6,4] maka W[4,4] tetap
WI[4,5] #*W[4,6]+W[6,5] maka W[4,5] tetap
W[4,6] *W[6,5]+W[6,6] maka W[4,6] tetap
WI[4,7] #*W[4,6]+W[6,7] maka W[4,7] tetap
W[4,8] >W[4,6]+W[6,8] maka W[4,8] ganti 2,5
WI[4,9] #W[4,6]+W][6,9] maka W[4,9] tetap
WI[5,1] #*WI[5,6]+W[6,1] maka WI5,1] tetap
WI[5,2] #WI[5,6]+W][6,2] maka W[5,2] tetap
WI[5,3] #*WI[5,6]+W[6,3] maka WI5,3] tetap

W[5,4] #W[5,6]+W][6,4] maka WI[5,4] tetap



W[5,5] #*W[5,6]+W[6,5] maka W[5,5] tetap
WI[5,6] *W[5,6]+W[6,6] maka WI5,6] tetap

WI[5,7] #*WI[5,6]+W[6,7] maka W[5,7] tetap

W[5,8] >W[5,6]+W[6,8] maka W[5,8] ganti 3,3

WI[5,9] #*WI[5,6]+W[6,9] maka WI5,9] tetap
WI[6,1] #*W[6,6]+W[6,1] maka WI6,1] tetap
W[6,2] *W[6,6]+W[6,2] maka W[6,2] tetap
WI[6,3] #*W[6,6]+W[6,3] maka WI6,3] tetap
W[6,4] *W[6,6]+W[6,4] maka W[6,4] tetap
WI[6,5] #*W[6,6]+W[6,5] maka WI[6,5] tetap
W[6,6] *W[6,6]+W[6,6] maka W[6,6] tetap
WI[6,7] #*W[6,6]+W[6,7] maka WI6,7] tetap
W[6,8] *W|[6,6]+W[6,8] maka W[6,8] tetap
W[6,9] *W[6,6]+W[6,9] maka W[6,9] tetap
WI[7,1] #*W[7,6]+W[6,1] maka W[7,1] tetap
W[7,2] #*W[7,6]+W[6,2] maka W[7,2] tetap
WI[7,3] #*W[7,6]+W[6,3] maka W[7,3] tetap
W([7,4]=W[7,6]+W[6,4] maka W[7,4] tetap
WI[7,5] #*W[7,6]+W[6,5] maka W[7,5] tetap
WI[7,6] #W[7,6]+W][6,6] maka W[7,6] tetap
WI[7,7] #*W[7,6]+W[6,7] maka W[7,7] tetap
WI[7,8] #W[7,6]+W][6,8] maka W[7,8] tetap

WI[7,9] #*W[7,6]+W[6,9] maka W[7,9] tetap
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W[8,1] #*W[8,6]+W[6,1] maka W[8,1] tetap
WI[8,2] *W[8,6]+W[6,2] maka W[8,2] tetap
W[8,3] #W[8,6]+W[6,3] maka W[8,3] tetap
WI[8,4] *W[8,6]+W[6,4] maka W[8,4] tetap
W[8,5] #W[8,6]+W[6,5] maka W[8,5] tetap
W[8,6] *W|[8,6]+W[6,6] maka W[8,6] tetap
WI[8,7] #*W[8,6]+W[6,7] maka WI8,7] tetap
W[8,8] *W|[8,6]+W[6,8] maka W[8,8] tetap
WI[8,9] #*W[8,6]+W[6,9] maka WI[8,9] tetap
W[9,1] #*WI[9,6]+W[6,1] maka W[9,1] tetap
WI[9,2] #*WI[9,6]+W[6,2] maka WI9,2] tetap
WI[9,3] #*W[9,6]+W[6,3] maka WI9,3] tetap
W[9,4] #*W[9,6]+W[6,4] maka W[9,4] tetap
WI[9,5] #*WI[9,6]+W[6,5] maka WI[9,5] tetap
W[9,6] *W[9,6]+W[6,6] maka W[9,6] tetap

WI9,7] *WI[9,6]+W[6,7] maka W[9,7] tetap

WI[9,8] > W[9,6]+W]6,8] maka W[9,8] ganti 8,1

W[9,9] *WI[9,6]+W[6,9] maka W[9,9] tetap
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WI[1,1] >W[1,7]+W][7,1] maka W[1,1] ganti 7,0
WI[1,2] #*WI[1,7]+W][7,2] maka W[1,2] tetap
WI[1,3] #*W[1,7]+W][7,3] maka W[1,3] tetap
W[1,4] #*WI[1,7]+W][7,4] maka W][1,4] tetap
WI[1,5] #*W[1,7]+W][7,5] maka W[1,5] tetap
WI[1,6] #*WI[1,7]+W][7,6] maka W[1,6] tetap
WI[1,7] #*WI[1,7]+W[7,7] maka W[1,7] tetap
W[1,8] #*WI[1,7]+W][7,8] maka W[1,8] tetap
WI[1,9] #*WI[1,7]+W][7,9] maka W[1,9] tetap
W[2,1] > W[2,7]+W[7,1] maka W[2,1] ganti 5,25
W[2,2] > W[2,7]+W[7,2] maka W[2,2] ganti 7,35
W[2,3] #*W[2,7]+W][7,3] maka W[2,3] tetap
W[2,4] #*W[2,7]+W][7,4] maka W][2,4] tetap
WI[2,5] #W[2,7]+W[7,5] maka W[2,5] tetap
W[2,6] #*W[2,7]+W][7,6] maka W[2,6] tetap
WI[2,7] #W[2,7]+W[7,7] maka W[2,7] tetap

WI[2,8] #*W[2,7]+W[7,8] maka W[2,8] tetap




WI[2,9] #*WI[2,7]+W][7,9] maka W[2,9] tetap
WI[3,1] > W[3,7]+W][7,1] maka W[3,1] ganti 6,65
WI[3,2] > W[3,7]+W[7,2] maka W[3,2] ganti 8,75
W[3,3] > W[3,7]+W][7,3] maka W]3,3] ganti 10,45
WI[3,4] *W[3,7]+W[7,4] maka W[3,4] tetap
W[3,5] #*WI[3,7]+W][7,5] maka W[3,5] tetap
W[3,6] »W[3,7]+W[7,6] maka W]3,6] tetap
W[3,7] #*WI[3,7]+W][7,7] maka WI[3,7] tetap
W[3,8] *W[3,7]+W][7,8] maka W[3,8] tetap
W[3,9] #*WI[3,7]+W][7,9] maka W[3,9] tetap
WI[4,1] > W[4,7]+W][7,1] maka W[4,1] ganti 5,7
WI[4,2] > W[4,7]+W[7,2] maka W[4,2] ganti 7,8
WI[4,3] >W[4,7]+W[7,3] maka W[4,3] ganti 9,5
W[4,4] > W[4,7]+W[7,4] maka W[4,4] ganti 10,0
W[4,5] #*W[4,7]+W[7,5] maka W[4,5] tetap
W[4,6] #*W[6,7]+W][7,6] maka W[4,6] tetap
WI[4,7] #*W[4,7]+W[7,7] maka W[4,7] tetap
W[4,8] #*W[4,7]+W][7,8] maka WI[4,8] tetap
WI[4,9] > W[4,7]+W]7,9] maka WI[4,9] ganti 4,6
W[5,1] > W[5,7]+W[7,1] maka W[5,1] ganti 4,4
W[5,2] > W[5,7]+W[7,2] maka W[5,2] ganti 6,5
WI[5,3] >WI5,7]+W[7,3] maka W[5,3] ganti 8,2

WI[5,4] > W[5,7]+W][7,4] maka W[5,4] ganti 8,7
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WI[5,5] > W[5,7]+W][7,5] maka WI[5,5] ganti 7,0
WI[5,6] #WI5,7]+W][7,6] maka WI5,6] tetap
WI5,7] #WI[5,7]+W[7,7] maka WI5,7] tetap
WI[5,8] #WI5,7]+W][7,8] maka WI5,8] tetap
WI[5,9] #*WI[5,7]+W[7,9] maka W[5,9] tetap
W[6,1] > W[6,7]+W][7,1] maka W]6,1] ganti 5,3
W[6,2] > W[6,7]+W][7,2] maka W[6,2] ganti 7,4
W[6,3] > W[6,7]+W][7,3] maka W][6,3] ganti 9,1
W[6,4] > W[6,7]+W][7,4] maka W]6,4] ganti 9,6
W[6,5] >W[6,7]+W][7,5] maka W[6,5] ganti 7,9
W[6,6] >W[6,7]+W]7,6] maka W[6,6] ganti 10,6
W[6,7] #*W[6,7]+W[7,7] maka WI[6,7] tetap
W[6,8] *W[6,7]+W][7,8] maka W[6,8] tetap
W[6,9] >W[6,7]+W][7,9] maka W[6,9] ganti 4,2
W[7,1] #W[7,7]+W][7,1] maka W][7,1] tetap
W[7,2] #*W[7,7]+W[7,2] maka W[7,2] tetap
W[7,3] #W[7,7]+W][7,3] maka W][7,3] tetap
W([7,4] #W[7,7]+W[7,4] maka W[7,4] tetap
W([7,5] #W[7,7]+W[7,5] maka W[7,5] tetap
WI[7,6] #W[7,7]+W[7,6] maka W[7,6] tetap
W[7,7] #W[7,7]+W[7,7] maka W[7,7] tetap
WI[7,8] #W[7,7]+W[7,8] maka W[7,8] tetap

WI[7,9] #*W[7,7]+W[7,9] maka W[7,9] tetap
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WI8,1] *W[8,7]+W[7,1] maka WI[8,1] tetap
WI[8,2] *W[8,7]+W[7,2] maka W[8,2] tetap
WI[8,3] *WI[8,7]+W][7,3] maka WI8,3] tetap
WI[8,4] *W[8,7]+W[7,4] maka W[8,4] tetap
WI[8,5] *WI[8,7]+W][7,5] maka WI[8,5] tetap
W[8,6] *W[8,7]+W][7,6] maka W[8,6] tetap
W[8,7] #*WI[8,7]+W][7,7] maka WI[8,7] tetap
W[8,8] *W[8,7]+W][7,8] maka W[8,8] tetap
W[8,9] #*WI[8,7]+W][7,9] maka WI[8,9] tetap
W[9,1] #WI[9,7]+W[7,1] maka W[9,1] tetap
WI[9,2] #W[9,7]+W[7,2] maka WI[9,2] tetap
W[9,3] #WI[9,7]+W][7,3] maka WI[9,3] tetap
W[9,4] #WI9,7]+W][7,4] maka W[9,4] tetap
W[9,5] #*WI[9,7]+W][7,5] maka W[9,5] tetap
W[9,6]=WI[9,7]+W][7,6] maka W[9,6] tetap
WI[9,7] #WI[9,7]+W][7,7] maka WI[9,7] tetap
W[9,8] #WI[9,7]+W][7,8] maka W[9,8] tetap

W[9,9] #WI[9,7]+W][7,9] maka WI[9,9] tetap
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W[1,2] #*W[1,8]+W[8,2] maka W[1,2] tetap
W[1,3] #*W[1,8]+W[8,3] maka W[1,3] tetap
W[1,4] *W[1,8]+W[8,4] maka W[1,4] tetap
W[1,5] #*W[1,8]+W[8,5] maka W[1,5] tetap
W[1,6] *W[1,8]+W[8,6] maka W[1,6] tetap
WI[1,7] #*WI[1,8]+W[8,7] maka W[1,7] tetap
W[1,8] *W[1,8]+W[8,8] maka W[1,8] tetap
W[1,9] #*W[1,8]+W[8,9] maka W[1,9] tetap
W[2,1] *W[2,8]+W[8,1] maka W[2,1] tetap
W[2,2] #*W[2,8]+W][8,2] maka W[2,2] tetap
W[2,3] *W[2,8]+W[8,3] maka W[2,3] tetap
W[2,4] #*W[2,8]+W[8,4] maka W[2,4] tetap
WI[2,5] *W[2,8]+WI[8,5] maka W[2,5] tetap
W][2,6] #*W[2,8]+W[8,6] maka W[2,6] tetap
WI2,7] *W[2,8]+W[8,7] maka W[2,7] tetap
W[2,8] #*W[2,8]+W[8,8] maka W[2,8] tetap

WI[2,9] *WI[2,8]+WI[8,9] maka W[2,9] tetap




W[3,1] *W[3,8]+W[8,1] maka W[3,1] tetap
W[3,2] #*W[3,8]+W[8,2] maka W[3,2] tetap
W[3,3] *W[3,8]+W[8,3] maka W[3,3] tetap
W[3,4] #*W[3,8]+W[8,4] maka W[3,4] tetap
W[3,5] *W[3,8]+W[8,5] maka W[3,5] tetap
W[3,6]#W[3,8]+W][8,6] maka W][3,6] tetap
W[3,7] *W[3,8]+W[8,7] maka W[3,7] tetap
W[3,8] #*W[3,8]+W[8,8] maka W[3,8] tetap
W[3,9] *W[3,8]+W[8,9] maka W[3,9] tetap
WI[4,1] #*W[4,8]+W[8,1] maka W[4,1] tetap
W[4,2] *W[4,8]+W[8,2] maka W[4,2] tetap
WI[4,3] #*W[4,8]+W[8,3] maka W[4,3] tetap
W[4,4] *W[4,8]+W[8,4] maka W[4,4] tetap
WI[4,5] #*W[4,8]+W[8,5] maka W[4,5] tetap
W[4,6] *W[6,8]+W[8,6] maka W[4,6] tetap
W[4,7] #*W[4,8]+W[8,7] maka W[4,7] tetap
W[4,8] *W[4,8]+W[8,8] maka W[4,8] tetap
W[4,9] #*W[4,8]+W[8,9] maka W[4,9] tetap
WI5,1] *WI[5,8]+W[8,1] maka W[5,1] tetap
W[5,2] #W[5,8]+W[8,2] maka W[5,2] tetap
WI5,3] #W[5,8]+W[8,3] maka W[5,3] tetap
W[5,4] #W[5,8]+W[8,4] maka W[5,4] tetap

WI5,5] #WI[5,8]+W[8,5] maka W[5,5] tetap



W[5,6] *W[5,8]+W[8,6] maka W[5,6] tetap
WI[5,7] #*WI5,8]+W[8,7] maka W[5,7] tetap
W[5,8] *W[5,8]+W[8,8] maka W[5,8] tetap
W[5,9] #W[5,8]+W[8,9] maka W[5,9] tetap
W[6,1] *W[6,8]+W[8,1] maka W[6,1] tetap
W[6,2] #*W[6,8]+W[8,2] maka WI[6,2] tetap
W[6,3] *W[6,8]+W[8,3] maka W[6,3] tetap
W[6,4] #*W[6,8]+W[8,4] maka W[6,4] tetap
W[6,5] *W[6,8]+W[8,5] maka W[6,5] tetap
W[6,6] #W[6,8]+W[8,6] maka W[6,6] tetap
W[6,7] *W[6,8]+W[8,7] maka W[6,7] tetap
W[6,8] #W[6,8]+W[8,8] maka W[6,8] tetap
W[6,9] >W[6,8]+W][8,9] maka W[6,9] ganti 3,1
W[7,1] *W[7,8]+W[8,1] maka W[7,1] tetap
W[7,2] #*W[7,8]+W[8,2] maka W[7,2] tetap
W[7,3] » W[7,8]+W[8,3] maka W[7,3] tetap
W[7,4] » W[7,8]+W][8,4] maka W[7,4] tetap
W[7,5] #*W[7,8]+W[8,5] maka W[7,5] tetap
WI[7,6] #*W[7,8]+WI[8,6] maka W[7,6] tetap
WI[7,7] #*W[7,8]+W[8,7] maka W[7,7] tetap
W[7,8] #*W[7,8]+WI[8,8] maka W[7,8] tetap
W[7,9] #*W[7,8]+W[8,9] maka W[7,9] tetap

WI8,1] *WI[8,8]+WI[8,1] maka W[8,1] tetap



W[8,2] *W[8,8]+W[8,2] maka W[8,2] tetap

W[8,3] #W[8,8]+W[8,3] maka W[8,3] tetap

W[8,4] *W[8,8]+W[8,4] maka W[8,4] tetap

W[8,5] #W[8,8]+W[8,5] maka W[8,5] tetap

W[8,6] *W[8,8]+W[8,6] maka W[8,6] tetap

W[8,7] #*W[8,8]+W[8,7] maka W[8,7] tetap

W[8,8] *W[8,8]+W[8,8] maka W[8,8] tetap

W[8,9] #W[8,8]+W[8,9] maka W[8,9] tetap

W[9,1] *WI[9,8]+W[8,1] maka W[9,1] tetap

W[9,2] #*WI[9,8]+W[8,2] maka W[9,2] tetap

W[9,3] *WI[9,8]+W[8,3] maka W[9,3] tetap

W[9,4] #*WI[9,8]+W[8,4] maka W[9,4] tetap

W[9,5] *W[9,8]+W[8,5] maka W[9,5] tetap

W[9,6] #*WI[9,8]+W[8,6] maka W[9,6] tetap

WI[9,7] *WI[9,8]+W[8,7] maka W[9,7] tetap

W[9,8] #*WI[9,8]+W[8,8] maka W[9,8] tetap

W[9,9] *W[9,8] +W[8,9] maka W[9,9] tetap
i. k=9
70 2,1 38 43 26 53 43 59 22
525 735 1,7 22 085 3,55 52 415 3,55
6,65 8,75 10,45 095 23 285395 345 50
57 7.8 95 10,0 31 19 3 2,5 58
44 6,5 82 87 70 27 17 33 27
53 74 919 96 79 106 26 06 31
2,7 48 65 70 53 80 70 21 16

0 o o o o © 0 2,5

2,2 43 60 65 48 75 65 81 75




WI[1,1] #*W[1,9]+W[9,1] maka W[1,1] tetap
W[1,2] #*W[1,9]+W[9,2] maka W[1,2] tetap
WI[1,3] #*W[1,9]+W[9,3] maka W[1,3] tetap
W[1,4] #*W[1,9]+W[9,4] maka W[1,4] tetap
WI[1,5] #*W[1,9]+W[9,5] maka W[1,5] tetap
WI[1,6] #*W[1,9]+W[9,6] maka W]1,6] tetap
WI[1,7] #*W[1,9]+W[9,7] maka W[1,7] tetap
WI[1,8] #*W[1,9]+W[9,8] maka W[1,8] tetap
WI[1,9] *W[1,9]+W[9,9] maka W[1,9] tetap
WI[2,1] #*W[2,9]+W[9,1] maka W][2,1] tetap
W[2,2] *W[2,9]+W[9,2] maka W[2,2] tetap
WI[2,3] #*W[2,9]+W[9,3] maka W[2,3] tetap
W[2,4] *W[2,9]+W[9,4] maka W[2,4] tetap
WI[2,5] #*W[2,9]+W[9,5] maka W][2,5] tetap
W[2,6] *W[2,9]+W[9,6] maka W[2,6] tetap
WI2,7] #*W[2,9]+W[9,7] maka W[2,7] tetap
W[2,8] *W[2,9]+W[9,8] maka W[2,8] tetap
WI[2,9] #*W[2,9]+W[9,9] maka W[2,9] tetap
WI[3,1] #W[3,9]+W][9,1] maka W[3,1] tetap
WI[3,2] #*W[3,9]+W[9,2] maka W[3,2] tetap
WI[3,3] #W[3,9]+W][9,3] maka WI[3,3] tetap
WI[3,4] #*W[3,9]+W[9,4] maka W[3,4] tetap

WI[3,5] #W[3,9]+W][9,5] maka W[3,5] tetap



W[3,6] »W[3,9]+W[9,6] maka W]3,6] tetap
WI[3,7] #*W[3,9]+W[9,7] maka W[3,7] tetap
W[3,8] #W[3,9]+W[9,8] maka W[3,8] tetap
WI[3,9] #*W[3,9]+W[9,9] maka W[3,9] tetap
WI[4,1] #*W[4,9]+W[9,1] maka W[4,1] tetap
W[4,2] *W[4,9]+W[9,2] maka W[4,2] tetap
WI[4,3] #*W[4,9]+W[9,3] maka W[4,3] tetap
W[4,4] *W[4,9]+W[9,4] maka W[4,4] tetap
WI[4,5] #*W[4,9]+W[9,5] maka W[4,5] tetap
W[4,6] *W[6,9]+W[9,6] maka W[4,6] tetap
WI4,7] #*W[4,9]1+W[9,7] maka W[4,7] tetap
W[4,8] *W[4,9]+W[9,8] maka W[4,8] tetap
WI[4,9] #*W[4,9]+W[9,9] maka W[4,9] tetap
W[5,1] #*W[5,9]+W[9,1] maka W[5,1] tetap
WI[5,2] #*WI[5,9]+W[9,2] maka WI5,2] tetap
W[5,3] #W[5,9]+W[9,3] maka W[5,3] tetap
WI[5,4] #*WI[5,9]+W[9,4] maka WI5,4] tetap
W[5,5] #*W[5,9]+W[9,5] maka W[5,5] tetap
WI[5,6] #*W[5,9]+W[9,6] maka WI5,6] tetap
WI[5,7] #W[5,9]+WI[9,7] maka W[5,7] tetap
WI[5,8] #*W[5,9]+W[9,8] maka WI5,8] tetap
WI[5,9] #W[5,9]+W[9,9] maka W[5,9] tetap

WI[6,1] #*W[6,9]+W[9,1] maka WI6,1] tetap



WI[6,2] *W[6,9]+W[9,2] maka W[6,2] tetap
W[6,3] #W[6,9]+W[9,3] maka W[6,3] tetap
WI[6,4] *W[6,9]+W[9,4] maka W[6,4] tetap
W[6,5] #W[6,9]+W[9,5] maka W[6,5] tetap
WI[6,6] *W[6,9]+W[9,6] maka WI6,6] tetap
WI[6,7] #*W[6,9]+W[9,7] maka WI6,7] tetap
W[6,8] *W[6,9]+W[9,8] maka W[6,8] tetap
WI[6,9] #W[6,9]+W[9,9] maka W[6,9] tetap
W[7,1] #*W[7,9]+W[9,1] maka W[7,1] tetap
WI[7,2] #*W[7,9]+W[9,2] maka W[7,2] tetap
W[7,3] #*W[7,9]+W[9,3] maka W[7,3] tetap
W[7,4]%» W[7,9]+W[9,4] maka W[7,4] tetap
WI[7,5] #*W[7,9]+W[9,5] maka W[7,5] tetap
W([7,6] #*W[7,9]+W[9,6] maka W[7,6] tetap
WI7,7] #*W[7,9]+W[9,7] maka W[7,7] tetap
W[7,8] #*W[7,9]+W[9,8] maka W[7,8] tetap
WI[7,9] #*W[7,9]+W[9,9] maka W[7,9] tetap
W[8,1] >W[8,9]+W][9,1] maka W[8,1] ganti 4,7
WI[8,2] >W[8,9]+W][9,2] maka WI[8,2] ganti 6,8
WI[8,3] >W[8,9]+W][9,3] maka WI[8,3] ganti 8,5
WI[8,4] >W[8,9]+W][9,4] maka WI[8,4] ganti 9,0
WI[8,5] >W[8,9]+W][9,5] maka WI[8,5] ganti 7,3

W][8,6] >W[8,9]+W[9,6] maka W][8,6] ganti 10,0



WI[8,7] >W[8,9]+WI[9,7] maka W[8,7] ganti 9,0

W[8,8] >W[8,9]+W[9,8] maka W[8,8] ganti 10,6

WI[8,9] *W[8,9]+W[9,9] maka W[8,9] tetap

WI[9,1] #WI[9,9]+W][9,1] maka WI[9,1] tetap

WI[9,2] *WI[9,9]+W[9,2] maka WI9,2] tetap

WI9,3] #*W[9,9]+W[9,3] maka WI9,3] tetap

W[9,4] *W[9,9]+W[9,4] maka W[9,4] tetap

WI9,5] #*WI[9,9]+W[9,5] maka WI[9,5] tetap

W[9,6] *W[9,9]+W[9,6] maka W[9,6] tetap

WI9,7] #*WI[9,9]+W[9,7] maka WI9,7] tetap

W[9,8] *W[9,9]+W[9,8] maka W[9,8] tetap
WI[9,9]#W[9,9]+W]9,9] maka WI[9,9] tetap

70 2,1 38 43 26 53 43 59 53
525 735 1,7 22 085 355255 415 3,55
6,65 875 1045095 23 285395 345 5,0
57 7.8 95 10,0 31 19 30 25 46
44 6,5 82 87 70 2,7 1,7 33 2,7
53 74 99 96 79 106 26 06 31
2,7 48 6,5 7,0 53 80 7,0 21 1,6

4,7 6,8 85 90 73 100 90 10,6 2,5
2,2 43 60 65 48 75 65 81 75
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